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PENDAHULUAN

Alex Kristian!, Nuryuliani?, Arif Rachman Hakim?
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3Puslitbang BMKG

Abstract: This research discusses the applications design to provide real-time disaster
warning notifications through the Alert System feature using Firebase Cloud Messaging
(FCM) technology. In this application, an Alert will appear automatically when a disaster
occurs, close the screen of other applications that used by the user, so the users can
immediately evacuate. Other main features are navigation to the nearest evacuation point
based on the user's location, emergency action guides according to the type of disaster, and
access to the latest disaster information via the Get Info page. The architecture of this
application is based on Model-View-View Model (MVVM) which separates business logic
from the user interface, and uses Firebase Cloud Messaging (FCM) and Geo Firestore
technology to manage location data and notifications efficiently. Testing was carried out on
various endpoints to ensure accurate and fast responses, as well as on the user interface to
ensure ease of use and proper functionality.

Keywords: Firebase cloud Messaging, Model view ViewModel, Natural Disaster, Alert
system

Abstrak: Pada penelitian ini membahas tentang perancangan Aplikasi untuk memberikan
notifikasi peringatan bencana secara real-time melalui fitur Alert System menggunakan
teknologi Firebase Cloud Messaging (FCM). Dalam aplikasi ini pada saat terjadi bencana,
maka akan muncul Alert yang secara otomatis menutup layar aplikasi lain yang sedang
digunakan oleh pengguna, sehingga pengguna dapat segera melakukan evakuasi. Fitur utama
lainnya adalah navigasi ke titik evakuasi terdekat berdasarkan lokasi pengguna, panduan
tindakan darurat yang disesuaikan dengan jenis bencana, dan akses ke informasi bencana
terkini melalui halaman Get Info. Arsitektur aplikasi ini didasarkan pada Model-View-View
Model (MVVM) yang memisahkan logika bisnis dari antarmuka pengguna, serta
menggunakan teknologi Firebase Cloud Messaging (FCM) dan GeoFirestore untuk mengelola
data lokasi dan notifikasi secara efisien. Pengujian dilakukan terhadap berbagai endpoint
untuk memastikan respons yang akurat dan cepat, serta terhadap antarmuka pengguna untuk
menjamin kemudahan penggunaan dan fungsionalitas yang tepat.

Kata Kunci: Firebase cloud Messaging, Model view , Bencana Alam, Alert system

Ada beberapa bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh
alam diantaranya gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah
longsor'. Bencana alam yang diakibatkan oleh faktor alam sulit untuk diprediksi kapan peristiwa tersebut
akan terjadi. Oleh sebab itu, pencegahan bencana alam dilakukan melalui himbauan peringatan dini
kepada masyarakat yang dikirim melalui perangkat mobile. Agar peringatan tidak terlewatkan, maka
perlu di rancang suatu Sistem himbauan yang dapat menutup layar perangkat jika pengguna sedang
menggunakan perangkat mobile. Dengan adanya himbauan peringatan dini masyarakat dalam kondisi
siap siaga sesuai dengan tingkatan ancaman bencana yang terjadi.

Aplikasi mengenai Bencana alam sudah dibuat oleh pemerintah bernama InaRisk. Ina risk adalah portal
hasil kajian yang menggunakan acgis server sebagai data services yang menggambarkan cakupan wilayah
ancaman bencana, populasi terdampak, potensi kerugian fisik, potensi kerugian ekonomi, dan potensi
kerusakan lingkungan, dan terintegrasi dengan realisasi pelaksanaan kegiatan pengurangan risiko bencana
sebagai tool monitoring penurunan indeks risiko bencana. InaRisk dibuat oleh BPNB dengan kontribusi
dari UNDP, UNESCO, dan perkumpulan lainnya (BNPB)?. Namun aplikasi InaRISK belum memiliki
sistem notifikasi himbauan kepada masyarakat, oleh karena itu penulis merancang sebuah sistem untuk
memberikan himbauan kepada masyarakat.
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Pada penulisan ini akan dikembangkan aplikasi mobile menggunakan Model-View-ViewModel (MVVM)
dan teknologi Firebase Cloud Messaging (FCM). Aplikasi ini dirancang untuk memberikan notifikasi
kepada pengguna ketika terjadi bencana di sekitar lokasi mereka, serta memberikan informasi terkait
lokasi evakuasi terdekat. Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan masyarakat dapat menerima informasi
secara cepat dan tepat waktu, sehingga dapat mengambil tindakan yang diperlukan untuk menjaga
keselamatan diri dan orang sekitarnya, serta membantu mengurangi risiko kerugian yang ditimbulkan
oleh bencana alam melalui peningkatan kesadaran masyarakat dan akses informasi yang lebih cepat.
MVVM juga mendukung bidirectional data binding antara komponen View dan ViewModel dan
memiliki kinerja yang baik.* 3

Pengembangan aplikasi mobile untuk mitigasi bencana merupakan langkah proaktif dalam pemanfaatan
teknologi informasi untuk kepentingan kemanusiaan dan menjadi sarana yang efektif untuk memudahkan
proses evakuasi.

METODE PENELITIAN

Pada penulisan ini menggunakan arsitektur MVVM (Model-View-ViewModel) karena pendekatan ini
memudahkan pemisahan logika bisnis dari tampilan, sehingga meningkatkan modularitas dan keteraturan
kode. MVVM mempermudah pengembangan, pemeliharaan, dan pengujian aplikasi, karena setiap
komponen memiliki tanggung jawab yang jelas dan terpisah. Dengan MVVM, pengelolaan state dan data
menjadi lebih terstruktur, memungkinkan pengembang untuk fokus pada masing-masing aspek aplikasi
tanpa khawatir akan kompleksitas keseluruhan. Selain itu, MVVM mendukung reuse kode, sehingga
mempercepat proses pengembangan aplikasi.

/ View \

v *

( View Model )
v #
Repository
v 4
Local Data

2 '/

Gambar 3.1. Arsitektur MVVM

Dalam arsitektur MVVM terbagi atas beberapa layer, yaitu Model, View, dan ViewModel. Berikut adalah
penjelasan ketiga layer tersebut

Membangun Repository

Repository berfungsi sebagai penghubung antara logika bisnis dan ViewModel dalam arsitektur MVVM.
Di dalam repository, kumpulan fungsi-fungsi logika bisnis diorganisir dengan baik, yang biasanya
melibatkan interaksi dengan ApiService untuk mengambil data dari API eksternal, serta Preferences
untuk mengakses data yang tersimpan secara lokal.

Membangun View Model

Initial data binding dibuat menggunakan GetX pada saat proyek dijalankan. Binding ini berfungsi sebagai
ViewModel dalam arsitektur MVVM, yang bertujuan untuk menginisialisasi dan mengelola state serta
logika bisnis yang dibutuhkan oleh view secara efisien. Binding diimplementasikan dengan perintah
Get.lazyPut, yang digunakan untuk mendaftarkan instance ViewModel hanya ketika diperlukan, sehingga
mengoptimalkan penggunaan memori dan sumber daya aplikasi

Membangun Logika Bisnis
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Penggunaan ApiService dan Preferences untuk memenuhi kebutuhan proyek ini. ApiService berperan
dalam mengambil data dari API eksternal, memungkinkan aplikasi untuk berkomunikasi dengan server
dan mendapatkan informasi yang diperlukan. Sementara itu, Preferences digunakan untuk menyimpan
data tertentu secara lokal ke dalam file.

Membangun Firebase Cloud Messaging (FCM)

Firebase Cloud Messaging (FCM) digunakan dalam aplikasi untuk memungkinkan pengelolaan notifikasi
dan eksekusi kode di latar belakang. Dengan integrasi FCM, aplikasi dapat tetap menerima notifikasi dan
menjalankan kode tertentu meskipun dalam kondisi terminated (mati) atau sedang berjalan di latar
belakang. Hal ini memastikan bahwa aplikasi tetap responsif terhadap pesan penting, seperti peringatan
bencana atau informasi kritis lainnya, bahkan ketika tidak aktif secara langsung oleh pengguna.

Membangun View
Tahap berikutnya adalah membangun beberapa tampilan (view) yang akan ditampilkan kepada pengguna
dalam antarmuka aplikasi. Berikut adalah beberapa tampilan yang dikembangkan.
- Halaman Onboarding, dirancang untuk memberikan gambaran umum mengenai aplikasi kepada
pengguna saat pertama kali menginstallnya, seperti dapat dilihat pada gambar 3.5 sbb:

Gambar 3.5. rancangan Onboarding

- Halaman Home : Halaman Home menampilkan berbagai informasi penting, termasuk informasi
gempa terkini yang diperbarui secara real-time, titik evakuasi terdekat dari lokasi pengguna,
serta panduan survival guide untuk menghadapi bencana, , seperti dapat dilihat pada gambar 3.6
sbb:
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Gambar 3.6. rancangan Halaman Home

- Halaman Get Safe, menampilkan peta interaktif yang menampilkan titik-titik evakuasi terdekat
dari lokasi pengguna saat halaman dibuka, , seperti dapat dilihat pada gambar 3.7 sbb:.

Gambar 3.7. rancangan Halaman Get Safe

- Halaman Get Info, menyajikan dengan informasi mengenai bencana terkini, , seperti dapat
dilihat pada gambar 3.8 sbb:
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St dget {

Gambar 3.8. Halaman Get Info

- Halaman Setting, pengguna dapat mengakses pengaturan dari aplikasi "Get Safe’. Halaman ini
memungkinkan pengguna untuk mengaktifkan atau menonaktifkan sistem peringatan (alert
system) sesuai dengan preferensi pengguna, , seperti dapat dilihat pada gambar 3.9 sbb:.

Gambar 3.9. rancangan Halaman Setting

- Pada halaman Show All Evacuation, pengguna dapat melihat peta yang menampilkan semua titik
evakuasi yang tersedia dalam aplikasi. Halaman ini dirancang untuk memberikan gambaran
menyeluruh mengenai lokasi-lokasi evakuasi, memungkinkan pengguna untuk mengeksplorasi
dan mengetahui semua opsi tempat evakuasi yang ada, , seperti dapat dilihat pada gambar 3.10
sbb:
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Gambar 3.10 rancangan Halaman Show All Evacuation

- Halaman Survival Guide, pengguna disajikan panduan mitigasi bencana yang mencakup
beberapa skenario penting, seperti tindakan yang perlu diambil sebelum, saat, dan setelah terjadi
bencana, , seperti dapat dilihat pada gambar 3.11 sbb:

Gambar 3.11. racangan Halaman Survival Guide

- Halaman Alert System, pengguna akan diarahkan ke tampilan khusus yang muncul setiap kali
notifikasi bencana diterima. Halaman ini dirancang untuk langsung menutup layar aktif
pengguna dan menginterupsi aktivitas mereka, memastikan bahwa pengguna segera menyadari
adanya situasi darurat, , seperti dapat dilihat pada gambar 3.12 sbb:
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Gambar 3.12. rancanan Halaman Alert System

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Black Box

Pengujian Black Box untuk memastikan bahwa sistem himbauan bencana alam berfungsi sesuai dengan
spesifikasi yang telah ditentukan dan memenuhi kebutuhan pengguna. Pengujian black box pada sisi Ul
dilakukan dengan memeriksa fungsionalitas antarmuka tanpa melihat ke dalam kode sumber. Pengujian
ini melibatkan verifikasi bahwa setiap elemen Ul berfungsi sesuai dengan yang diharapkan, seperti
tombol yang dapat diklik, navigasi yang berjalan lancar, input yang diterima dengan benar, dan respon
aplikasi terhadap aksi pengguna. Penulis memeriksa apakah setiap fitur yang terlihat oleh pengguna
bekerja sesuai spesifikasi, memastikan bahwa interaksi pengguna dengan aplikasi memberikan hasil yang
benar dan konsisten, serta tidak ada bug atau kesalahan yang terlihat pada antarmuka.

Tabel 1 Pengujian Black Box Ul

Data Masukan Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian
. Dapat menampilkan System
l\izzgsxﬁ(an System  Alert Alert ketika terdapat | Berhasil
P & notifikasi
Melihat mitigasi bencana Dapat menampilkan  mitigasi Berhasil
bencana
Melihat titik evakuasi Dapat .menampllkan titik Berhasil
evakuasi
Melihat informasi bencana | Dapat menampilkan .
. . . . Berhasil
terkini informasi bencana terkini
Melihat informasi 30 kejadian Dapat . mepampllkan .
. informasi 30 kejadian gempa | Berhasil
gempa terkini .
terkini
Melihat informasi 30 kejadian Da'pat' menampilkan 30 .
- kejadian  gunung meletus | Berhasil
gunung meletus terkini .
terkini
Melihat informasi 30 kejadian | Dapat ~ menampilkan 30 .
. - 2 . - Berhasil
tsunami terkini kejadian tsunami terkini
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Tabel 1 Pengujian Black Box Server

Data Masukan

Hasil yang diharapkan

Hasil Pengujian

Memasukkan data dan judul,

. . Dapat melakukan notifikasi Berhasil
body notification
Memasukkan ~ data  titik | Dapat memasukkan data titik .

. , Berhasil
evakuasi evakuasi ke server
Mengambil data titik | Dapat mengambil data titik Berhasil
evakuasi berdasarkan id evakuasi berdasarkan id

. ... | Dapat mengambil semua data

Mengambil semua data titik titik evakuasi berdasarkan | Berhasil

evakuasi

area nya.

Tampilan Aplikasi

- Tampilan Halaman Onboarding, berisi gambaran umum mengenai aplikasi kepada pengguna saat
pertama kali menginstallnya. Halaman Home : Halaman Home menampilkan berbagai informasi
penting, termasuk informasi gempa terkini yang diperbarui secara real-time, titik evakuasi terdekat
dari lokasi pengguna, serta panduan survival guide untuk menghadapi bencana dapat dilihat pada

Gambar 4.1 sbb:

Aplikasi get

Gempabumi

© 53613 wis

@) Pulauidoi
Evakuasi Terdekat
( <skm ) 5-10Kkm ) 10 Km

Zona Evakuasi Terdekat

Hotel Avenzel

Mitigasi Bencana
[ — ¥ ]
- o (6] =

Beranda

(b)

Gambar 1. Tampilan Onboarding (a) dan Halaman Home (b)

- Halaman Get Safe, menampilkan peta interaktif yang menampilkan titik-titik evakuasi terdekat dari
lokasi pengguna saat halaman dibuka. Halaman Get Info, menyajikan dengan informasi mengenai
bencana terkini, tampilan halaman dapat dilihat pada Gambar 4.2 sbb:
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Gambar 2. Tampilan Halaman Get Safe dan Gambar Halaman Get Info

Halaman Setting, pengguna dapat mengakses pengaturan dari aplikasi "Get Safe’. Halaman ini
memungkinkan pengguna untuk mengaktifkan atau menonaktifkan sistem peringatan (alert system)
sesuai dengan preferensi mereka. Halaman Alert System, pengguna akan diarahkan ke tampilan
khusus yang muncul setiap kali notifikasi bencana diterima. Halaman ini dirancang untuk langsung
menutup layar aktif pengguna dan menginterupsi aktivitas mereka, memastikan bahwa pengguna
segera menyadari adanya situasi darurat, tampilan halaman dapat dilihat pada Gambar 4.3 sbb :

Setting

common

Alert System
a (Recommended) -

A

SIAGA

Terjadi tsunami | akuasi segera

Beranda Get safe  Get Info setting

(a) (b)

Gambar 3. Tampilan Halaman Setting dan Halaman Alert System

Pada halaman Show All Evacuation, pengguna dapat melihat peta yang menampilkan semua titik
evakuasi yang tersedia dalam aplikasi. Halaman ini dirancang untuk memberikan gambaran
menyeluruh mengenai lokasi-lokasi evakuasi, memungkinkan pengguna untuk mengeksplorasi dan
mengetahui semua opsi tempat evakuasi yang ada. Halaman Survival Guide, pengguna disajikan
panduan mitigasi bencana yang mencakup beberapa skenario penting, seperti tindakan yang perlu
diambil sebelum, saat, dan setelah terjadi bencana, tampilan halaman dapat dilihat pada Gambar 4.4
sbb
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Gambar 4. Tampilan Halaman Show All Evacuation dan Halaman Survival Guide

KESIMPULAN

Aplikasi Alert System untuk bencana telah berhasil dikembangkan. Fitur ini memastikan bahwa pengguna
langsung menyadari adanya bencana dan dapat mengambil tindakan cepat tanpa hambatan. Aplikasi dapat
memberikan peringatan darurat yang efektif dengan cara menutup layar aplikasi pengguna saat
berinteraksi dengan aplikasi lain, sehingga pengguna dapat segera melakukan evakuasi.

Fitur Alert System memberikan notifikasi real-time juga dilengkapi dengan navigasi ke titik evakuasi
terdekat serta panduan tindakan darurat yang disesuaikan dengan kondisi saat bencana terjadi. Penerapan
arsitektur MVVM dan teknologi seperti Firebase Cloud Messaging (FCM) mendukung kinerja dan
responsivitas aplikasi, terutama dalam mengelola state dan notifikasi.

Secara keseluruhan, aplikasi ini tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mendukung evakuasi cepat
dalam situasi darurat, tetapi juga sebagai platform edukatif yang membekali pengguna dengan
pengetahuan dan kesiapan menghadapi bencana, sehingga dapat mengurangi risiko dan dampak negatif
dari kejadian bencana.

Aplikasi ini dapat dikembangkan lebih lanjut seperti: Pengembangan Fitur Geofencing Untuk
memperluas jangkauan notifikasi yang lebih akurat sesuai dengan lokasi geografis pengguna, terutama
dalam situasi bencana yang cepat berubah dan juga Integrasi dengan Sumber Data Eksternal, seperti
lembaga pemerintah atau organisasi internasional, untuk memberikan informasi yang lebih komprehensif
dan up-to-date.
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